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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the Indonesian Ministerial
Regulation on Education, Culture, Research, and Technology No. 12 of 2024
regarding inclusive education at the Arroyyan Cordoba Foundation. Employing a
descriptive qualitative approach with a case study method, the research focuses on
planning, organizing, implementing, and monitoring special education programs.
Data were collected through in-depth interviews, direct observations, and document
studies. The findings reveal that need-based planning involving various
stakeholders resulted in an inclusive curriculum and routine teacher training. The
organization is supported by efficient structures, cross-party collaboration, and
active parental involvement. Program implementation includes Individualized
Educational Programs (IEP), extracurricular activities promoting holistic student
development, and the use of educational technology. Data-driven monitoring
mechanisms ensure program sustainability. This study concludes that high-quality
inclusive education can be achieved through collaboration among the government,
foundations, and society.

Keywords: Inclusive Education, Educational Policy, Special Education, Education
Management.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Rl Nomor 12 Tahun 2024 tentang
pendidikan inklusif di Yayasan Arroyyan Cordoba. Studi ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, berfokus pada aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan program
pendidikan khusus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
langsung, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan berbasis analisis kebutuhan yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan menghasilkan kurikulum inklusif dan pelatihan rutin bagi tenaga
pendidik. Pengorganisasian didukung struktur yang efisien, kolaborasi lintas pihak,
dan pelibatan aktif orang tua. Pelaksanaan program mencakup Individualized
Educational Program (IEP), kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung
pengembangan holistik siswa, serta pemanfaatan teknologi pendidikan. Mekanisme
pengawasan yang berbasis data memastikan keberlanjutan program. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pendidikan inklusif yang berkualitas dapat terwujud melalui
kolaborasi antara pemerintah, yayasan, dan masyarakat.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Kebijakan Pendidikan, Pendidikan Khusus,
Manajemen Pendidikan
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A. Pendahuluan

Pendidikan  inklusif  menjadi
perhatian utama dalam kebijakan
pendidikan di Indonesia,
sebagaimana  tercantum dalam
Permendikbudristek Nomor 12 Tahun
2024. Kebijakan ini

memberikan akses pendidikan yang

bertujuan

setara bagi semua anak, termasuk
anak berkebutuhan khusus. Yayasan
Arroyyan Cordoba, sebagai institusi
pendidikan, memiliki tanggung jawab
besar dalam implementasi kebijakan
ini.  Namun,

terdapat berbagai

tantangan dalam penerapannya,
seperti keterbatasan sumber daya,

kurangnya pelatihan guru, dan

minimnya pemahaman tentang
prinsip pendidikan inklusif.
Praktik di lapangan

menunjukkan bahwa banyak sekolah,
termasuk Yayasan Arroyyan Cordoba,
mengalami kesulitan dalam
memenuhi tuntutan kebijakan ini.
Guru sering kali kurang memiliki
kompetensi khusus untuk menangani
siswa berkebutuhan khusus,
sementara sarana dan prasarana
yang memadai masih menjadi

hambatan. Penelitian oleh Kartika

(2024)  menekankan
penyediaan pelatihan intensif bagi

pentingnya

guru untuk mengimplementasikan
strategi pembelajaran yang relevan.
Selain itu, dukungan pemerintah
dalam bentuk alokasi anggaran dan
kebijakan strategis juga diperlukan
untuk mendukung pendidikan inklusif
secara optimal (Suyatno et al., 2023).
Urgensi penelitian ini terletak

pada kebutuhan mendesak untuk
memastikan implementasi pendidikan
inklusif yang efektif di Indonesia.
Pendidikan inklusif bukan hanya hak
anak berkebutuhan khusus, tetapi
juga merupakan strategi  untuk
menciptakan masyarakat yang lebih
adil dan inklusif. Pendidikan inklusif
yang berhasil akan membuka peluang
yang sama bagi semua anak untuk
berkembang sesuai dengan
potensinya tanpa hambatan
diskriminasi. Dalam konteks ini,
penelitian bertujuan untuk
menganalisis kendala dan peluang
yang dihadapi Yayasan Arroyyan
Cordoba dalam menerapkan

kebijakan  pendidikan inklusif,
mengevaluasi efektivitas langkah-

langkah yang telah diambil, serta

232



Didaktik : Jurnal lmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun

memberikan rekomendasi berbasis
bukti untuk meningkatkan kualitas
layanan  pendidikan inklusif  di
lembaga tersebut.

Kolaborasi antara pemerintah,
sekolah, dan masyarakat diperlukan
untuk mengatasi tantangan ini.
Yayasan Arroyyan Cordoba perlu
meningkatkan sinergi dengan pihak-
pihak terkait untuk menciptakan
lingkungan Dbelajar yang inklusif.
Selain itu, edukasi kepada
masyarakat perlu ditingkatkan agar
pemahaman tentang pentingnya
pendidikan inklusif semakin meluas.
Kurikulum juga harus dirancang untuk
mendukung kebutuhan semua siswa
tanpa mengorbankan kualitas
pembelajaran. Studi terbaru oleh
Setiawan et al. (2023) menunjukkan
bahwa desain kurikulum yang inklusif
dan berbasis teknologi mampu
mendukung  pembelajaran  yang
adaptif dan partisipatif.

Penggunaan teknologi dapat
menjadi  solusi  efektif  dalam
mendukung

pendidikan inklusif,

namun memerlukan dukungan

anggaran dan  kebijakan  dari
pemerintah. Teknologi dapat
membantu  siswa  berkebutuhan
khusus dalam proses pembelajaran,

seperti melalui aplikasi pembelajaran

yang adaptif dan perangkat bantu
pembelajaran lainnya (Putri & Hidayat,
2022). Untuk

keberhasilan kebijakan ini, diperlukan

memastikan

evaluasi berkala dan penelitian lebih
lanjut yang melibatkan berbagai pihak,
termasuk institusi seperti Yayasan
Arroyyan Cordoba. Dengan demikian,
pendidikan inklusif dapat benar-benar
terwujud sebagai tanggung jawab

bersama.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami implementasi kebijakan
pendidikan inklusif sebagaimana
diatur dalam Permendikbudristek
Nomor 12 Tahun 2024 di Yayasan
Arroyyan Cordoba. Pendekatan ini
dipilih untuk memperoleh gambaran
mendalam  mengenai  fenomena
pendidikan inklusif, terutama dalam
konteks perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan kebijakan pendidikan
inklusif. Studi kasus dipilih sebagai
metode penelitian karena
memungkinkan eksplorasi
menyeluruh terhadap satu fenomena
atau institusi dalam konteks nyata

(Yin, 2018).
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Pengumpulan data dilakukan

melalui wawancara mendalam,

observasi langsung, dan studi
dokumentasi. Wawancara mendalam
dilakukan dengan kepala yayasan,
tenaga pendidik, dan staf administrasi
untuk memahami persepsi mereka
terhadap

implementasi  kebijakan

pendidikan inklusif. Observasi
langsung digunakan untuk mencatat
interaksi antara guru dan siswa, serta

menilai ketersediaan sarana dan

prasarana yang mendukung
pembelajaran inklusif. Studi
dokumentasi melibatkan  analisis

terhadap dokumen kebijakan, laporan
kegiatan, dan catatan evaluasi yang
relevan (Creswell & Poth, 2018).
Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi sumber, teknik, dan waktu,
serta member check. Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan
data dari wawancara, observasi, dan
dokumen untuk memastikan
konsistensi dan validitas. Member
check dilakukan dengan meminta
informan untuk memeriksa kembali
interpretasi data yang dilakukan
peneliti. Analisis data menggunakan
model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana (2019), yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Peneliti berperan sebagai

instrumen utama dalam penelitian ini,
dengan didukung oleh pedoman
wawancara, lembar observasi, dan
panduan dokumentasi.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kendala dan peluang
dalam implementasi kebijakan

pendidikan  inklusif, = memberikan
rekomendasi berbasis bukti untuk
meningkatkan efektivitas kebijakan,
dan mendukung pengembangan
pendidikan inklusif yang berkelanjutan
Cordoba.

Dengan pendekatan ini, diharapkan

di Yayasan Arroyyan
dapat memberikan wawasan
mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan

pendidikan inklusif di Indonesia.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Perencanaan Program Pendidikan
Khusus di Yayasan Arroyyan
Cordoba dalam
Mengimplementasikan
Pendidikan Khusus

Temuan penelitian mengenai

Kebijakan

perencanaan program pendidikan
khusus di Yayasan Arroyyan Cordoba
menunjukkan bahwa langkah-langkah
strategis yang diterapkan sangat
mendukung keberhasilan
implementasi kebijakan pendidikan

inklusif. Langkah-langkah tersebut
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dirancang melalui proses analisis
kebutuhan yang mendalam dan
melibatkan  berbagai  pemangku
kepentingan. Hal ini mencerminkan
komitmen kuat yayasan terhadap
prinsip inklusivitas yang sejalan
dengan kebijakan nasional.

Lingkungan belajar di Yayasan
Arroyyan Cordoba dirancang untuk
mendukung semua siswa, termasuk
siswa berkebutuhan khusus. Fasilitas
seperti ramp untuk kursi roda, ruang
terapi, alat bantu visual, dan audio
menunjukkan kesadaran yayasan
terhadap pentingnya aksesibilitas fisik
dan pendukung pembelajaran.
Pendekatan ini sesuai dengan konsep
Universal Design for Learning (UDL),
yang menekankan pentingnya
menciptakan lingkungan belajar yang
dapat diakses oleh semua siswa
tanpa diskriminasi (Rahmawati et al.,
2023).

Pelatihan rutin yang
diselenggarakan yayasan menjadi

komponen penting dalam mendukung

implementasi  pendidikan  inklusif.
Guru dilatih  untuk memahami
karakteristik siswa berkebutuhan

khusus dan menerapkan pendekatan
pembelajaran individualisasi
(Individualized Educational

Program/IEP). Pelatihan ini mencakup

penggunaan teknologi pendidikan,
yang terbukti meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Garcia et al., 2023).
Guru yang diwawancarai mengakui
bahwa pelatihan ini membantu
mereka mengembangkan kreativitas
dalam merancang materi
pembelajaran yang relevan dan
inklusif.

Orang tua siswa berkebutuhan
khusus juga dilibatkan secara aktif
dalam proses perencanaan dan
evaluasi program. Kolaborasi ini
memperkuat hubungan antara
sekolah  dan keluarga, yang
merupakan elemen penting dalam
pendidikan inklusif (Mitchell, 2021).
Masukan dari orang tua digunakan
untuk menyusun strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan
relevan dengan kebutuhan siswa.
Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan orang tua
tetapi juga menciptakan rasa
tanggung jawab bersama terhadap
pendidikan anak.

Dokumen perencanaan
strategis yang dimiliki yayasan
menunjukkan kejelasan dan
keselarasan dengan prinsip-prinsip
pendidikan inklusif. Dokumen tersebut

mencakup rencana pengembangan
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kurikulum yang fleksibel, alokasi
anggaran untuk fasilitas pendukung,
dan jadwal evaluasi berkala. Evaluasi
ini  dilakukan untuk memastikan
program berjalan sesuai tujuan dan
dapat ditingkatkan jika ditemukan
kekurangan. Menurut penelitian
terbaru, pendekatan berbasis data

dalam perencanaan strategisini
sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan program (Miles et al.,
2019). Selain itu,

supervisi dan pengawasan yang

mekanisme

diterapkan yayasan sangat efektif
dalam  mendukung pelaksanaan
program pendidikan khusus. Supervisi
dilakukan oleh kepala yayasan dan
tim khusus yang bertugas
mengevaluasi kinerja guru, efektivitas
metode pembelajaran, dan kelayakan
fasilitas. Umpan balik dari supervisi
digunakan untuk merancang pelatihan
lanjutan dan memperbaiki aspek-
aspek yang masih memerlukan
peningkatan (Rahmawati et al., 2023).
Kolaborasi dengan pemerintah
daerah dan lembaga eksternal juga
menjadi salah satu kekuatan Yayasan
Arroyyan Cordoba. Pemerintah
memberikan dukungan berupa
anggaran khusus untuk pendidikan
inklusif, sementara lembaga eksternal

menyediakan pelatihan tambahan

bagi guru. Kolaborasi ini memastikan
bahwa program pendidikan khusus
mendapatkan dukungan penuh dari
berbagai pihak, yang sangat penting
untuk keberlanjutan program (Smith,
2022).

Yayasan Arroyyan Cordoba
telah menunjukkan bahwa
perencanaan yang matang, pelibatan
berbagai pemangku kepentingan, dan
dukungan teknologi dapat
menciptakan lingkungan pendidikan
yang inklusif dan  berkualitas.

Penerapan kebijakan  pendidikan
inklusif yang berhasil ini menjadi
contoh bagi institusi pendidikan lain
dalam merancang program serupa.
Dengan mengintegrasikan prinsip-
prinsip inklusivitas ke dalam setiap
aspek operasional, Yayasan Arroyyan
Cordoba

layanan pendidikan yang setara dan

berhasil memberikan
bermutu bagi semua siswa, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan
khusus.

Pengorganisasi Program

Pendidikan Khusus di Yayasan

Arroyyan Cordoba dalam
Mengimplementasikan Kebijakan
Pendidikan Khusus

Pengorganisasi program
pendidikan khusus di Yayasan

Arroyyan Cordoba menggambarkan
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penerapan strategi manajerial yang
cermat dalam mendukung pendidikan
inklusif. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa struktur organisasi yayasan
dirancang untuk memastikan
pelaksanaan kebijakan pendidikan
inklusif berjalan dengan efektif dan
efisien. Komitmen ini tercermin dalam
pembentukan tim khusus, prosedur
yang terstandardisasi, serta
pengelolaan sumber daya yang
optimal.
Pengamatan langsung
menunjukkan bahwa setiap unit
sekolah memiliki tim khusus yang
terdiri dari kepala sekolah, guru
pendidikan khusus, staf administrasi,
dan tenaga pendukung lainnya.
Struktur ini memastikan bahwa setiap
individu memahami peran dan
tanggung jawabnya dalam
mendukung pendidikan inklusif. Rapat
koordinasi rutin dilakukan untuk
membahas perkembangan program,
mengidentifikasi  tantangan, dan
merumuskan solusi. Pendekatan ini
mencerminkan penerapan teori
manajemen pendidikan yang
menekankan pentingnya komunikasi
dan koordinasi dalam organisasi
pendidikan (Mitchell, 2021).
Hasil wawancara dengan

kepala yayasan menunjukkan bahwa

pengorganisasian program
pendidikan khusus melibatkan hierarki
tanggung jawab yang jelas. Kepala
yayasan berfungsi sebagai pengarah
kebijakan, sedangkan kepala sekolah
memimpin implementasi program di
tingkat sekolah. Di setiap sekolah,
terdapat tim inklusi yang bertugas
memastikan bahwa siswa
berkebutuhan khusus mendapatkan
dukungan yang memadai. Struktur ini
didukung oleh kebijakan berbasis
data, di mana setiap keputusan
didasarkan pada hasil evaluasi
kebutuhan siswa.
(2023),
kebijakan berbasis data merupakan

program dan

Menurut Garcia et al.

praktik terbaik dalam manajemen

pendidikan inklusif, karena

memungkinkan  organisasi  untuk
merespons kebutuhan secara adaptif
dan tepat waktu.
Guru yang diwawancarai
menyatakan bahwa mereka merasa
terbantu  oleh  dukungan yang
diberikan melalui struktur organisasi
yang jelas. Guru pendidikan khusus
bekerja sama dengan guru reguler
dalam merancang kurikulum dan
metode pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Salah satu
guru menyebutkan bahwa yayasan

menyediakan ruang diskusi terbuka
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yang memungkinkan mereka berbagi
pengalaman dan berdiskusi tentang
pendekatan pembelajaran yang lebih
baik. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip kolaborasi dalam pendidikan
inklusif yang menekankan kerja sama
antara semua pihak untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
suportif (Smith, 2022).

Studi dokumentasi
menunjukkan bahwa Yayasan
Arroyyan Cordoba memiliki prosedur
operasional standar (SOP) yang rinci
untuk mengatur pengelolaan program
khusus. SOP  ini

mencakup panduan perekrutan guru,

pendidikan

jadwal pelatihan, dan mekanisme

evaluasi program. Prosedur ini
dirancang untuk memastikan bahwa
setiap proses berjalan sesuai dengan
standar kebijakan nasional dan
internasional. Dokumen-dokumen
yang ditinjau juga mencerminkan
komitmen yayasan untuk
mengintegrasikan kebijakan
pendidikan inklusif ke dalam semua
aspek operasional.

Partisipasi orang tua juga
menjadi elemen penting dalam
pengorganisasian program di yayasan
ini. Orang tua siswa berkebutuhan
khusus dilibatkan dalam pertemuan

rutin yang membahas perkembangan

anak mereka dan memberikan
masukan terkait kebutuhan khusus
anak. Hasil wawancara dengan
beberapa orang tua menunjukkan
bahwa mereka merasa didengar dan
dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kepercayaan orang tua
terhadap yayasan tetapi juga
memperkuat dukungan moral dan
praktis untuk anak mereka di rumah
(Rahmawati et al., 2023).

Pengorganisasian sumber
daya manusia menjadi salah satu
prioritas utama Yayasan Arroyyan
Cordoba. Guru

pelatihan secara rutin dalam berbagai

mendapatkan

aspek pendidikan inklusif, termasuk

strategi pembelajaran berbasis
teknologi. Studi terbaru menunjukkan
bahwa pelatihan ini membantu
meningkatkan kompetensi guru dan
mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan pembelajaran
yang kompleks (Garcia et al., 2023).
Yayasan juga menjalin kemitraan

dengan lembaga eksternal untuk

mengakses program pelatihan
tambahan, yang memberikan
wawasan baru kepada tenaga

pendidik.
Sarana dan prasarana menjadi

perhatian lain dalam
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pengorganisasian program di
Cordoba.

menunjukkan  bahwa

Yayasan Arroyyan
Observasi
fasilitas seperti ruang terapi, alat
bantu belajar, dan  teknologi
pendidikan tersedia di semua unit
sekolah. Fasilitas ini memastikan
bahwa siswa berkebutuhan khusus
dapat belajar dalam lingkungan yang
mendukung. Pendekatan ini sejalan
dengan Universal Design for Learning
(UDL), yang menekankan pentingnya
menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif bagi semua siswa (Miles et al.,
2019).

Kolaborasi dengan pemerintah
dan lembaga eksternal juga menjadi
salah satu keunggulan yayasan ini.
Pemerintah daerah menyediakan
anggaran khusus untuk mendukung
sementara

pendidikan inklusif,

lembaga  eksternal  memberikan

bantuan teknis dan pelatihan.
Kolaborasi ini tidak hanya
meningkatkan kualitas program tetapi
juga  memastikan keberlanjutan
program melalui dukungan yang

berkelanjutan (Mitchell, 2021).

Dengan pendekatan yang
terstruktur dan terintegrasi,
pengorganisasian program

pendidikan khusus di Yayasan

Arroyyan Cordoba menjadi contoh

model manajemen pendidikan inklusif
yang berhasil. Kombinasi antara
perencanaan strategis, pengelolaan
sumber daya yang efisien, dan
kolaborasi multi-pihak menunjukkan
bagaimana

kebijakan  pendidikan

inklusif  dapat diimplementasikan
secara optimal. Yayasan ini menjadi
bukti bahwa pendidikan inklusif tidak
hanya dapat diterapkan tetapi juga
memberikan manfaat besar bagi
semua siswa.

Pelaksanaan Program Pendidikan

Khusus di Yayasan Arroyyan

Cordoba dalam
Mengimplementasikan Kebijakan
Pendidikan Khusus

Pelaksanaan program
pendidikan khusus di Yayasan

Arroyyan Cordoba mencerminkan

penerapan  kebijakan  pendidikan
inklusif yang sesuai dengan prinsip-
prinsip teori pendidikan inklusif
modern. Kebijakan ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung semua siswa, termasuk
siswa berkebutuhan khusus, agar
mereka dapat berkembang secara
optimal. Berdasarkan teori pendidikan
inklusif yang dikemukakan oleh
Florian dan Black-Hawkins (2011),
pelaksanaan pendidikan inklusif yang

efektif memerlukan pendekatan
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sistematis yang melibatkan asesmen

kebutuhan, penggunaan metode
pembelajaran yang fleksibel, serta
kolaborasi antara berbagai pihak.
Hasil observasi menunjukkan
bahwa pembelajaran di Yayasan
Arroyyan Cordoba menggunakan
pendekatan Individualized
Educational Program (IEP), yang
relevan dengan teori diferensiasi
pembelajaran. Menurut Tomlinson
(2017),

terdiferensiasi memungkinkan guru

pembelajaran yang

untuk merancang strategi yang sesuai
dengan kebutuhan setiap siswa, baik
dari segi akademik maupun non-
akademik. Pendekatan ini diterapkan
secara konsisten di yayasan melalui
penggunaan metode pembelajaran
berbasis proyek dan teknologi
pendidikan, yang memberikan
fleksibilitas dalam mendukung siswa
berkebutuhan khusus.

Pelaksanaan asesmen
kebutuhan siswa yang dilakukan
secara menyeluruh juga menunjukkan
penerapan teori Universal Design for
Learning (UDL). Burgstahler (2020)
menyatakan bahwa UDL menekankan
pentingnya menciptakan lingkungan
belajar yang dapat diakses oleh
semua siswa tanpa diskriminasi.

Yayasan ini mengintegrasikan prinsip

UDL melalui penyediaan fasilitas
pendukung, seperti ruang terapi, alat
bantu visual, dan multimedia yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan
individu siswa.

Pelibatan orang tua dalam
pelaksanaan program pendidikan
khusus mencerminkan pentingnya
kemitraan antara
sekolah. Menurut Epstein (2019),

kemitraan ini menjadi faktor kunci

keluarga dan

dalam meningkatkan keberhasilan
pendidikan inklusif. Orang tua yang
dilibatkan dalam asesmen dan
evaluasi program dapat memberikan
masukan yang relevan, yang pada
gilirannya meningkatkan efektivitas
program. Yayasan Arroyyan Cordoba
mempraktikkan teori ini dengan
melibatkan orang tua  dalam
pertemuan berkala dan memberikan
laporan perkembangan siswa secara
berkala.

Guru-guru di yayasan merasa
terbantu dengan pelatihan yang
dirancang untuk meningkatkan
kompetensi mereka dalam mengajar
siswa berkebutuhan khusus. Teori
pengembangan  profesional guru
menekankan bahwa pelatihan
berkelanjutan diperlukan untuk
membantu guru menghadapi

tantangan dalam konteks pendidikan

24



Didaktik : Jurnal lmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun

yang kompleks (Sharma & Loreman,
2021). Pelatihan tentang strategi
pembelajaran inklusif dan
penggunaan teknologi pendidikan
yang disediakan oleh yayasan selaras
dengan teori ini, membantu guru
mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan untuk

lingkungan belajar yang inklusif.

menciptakan

Studi dokumentasi
menunjukkan bahwa pelaksanaan
program  pendidikan khusus di
Yayasan Arroyyan Cordoba didukung
oleh panduan operasional dan
dokumen kebijakan yang sistematis.
(2019),

pendekatan berbasis data dalam

Menurut Miles et al.
perencanaan dan pelaksanaan
program adalah praktik terbaik dalam
manajemen  pendidikan  inklusif.
Panduan operasional yang jelas
memungkinkan yayasan untuk
memastikan bahwa program berjalan
sesuai dengan standar dan dapat
dievaluasi secara objektif.

Kolaborasi  dengan  pihak
eksternal, seperti pemerintah daerah
dan lembaga swasta, menjadi salah
satu kekuatan yayasan dalam
melaksanakan program pendidikan
khusus. Florian (2020) menyatakan
bahwa kolaborasi multi-pihak sangat

penting dalam mendukung

keberlanjutan program pendidikan
inklusif. Yayasan ini berhasil menjalin
kemitraan strategis yang memberikan
dukungan tambahan, seperti pelatihan
guru dan pengadaan fasilitas, yang
sangat membantu dalam
meningkatkan kualitas program.
Pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di yayasan juga sesuai
dengan teori pengembangan holistik.
Kegiatan seperti seni, olahraga, dan
terapi musik dirancang  untuk
mengembangkan kemampuan
motorik dan sosial siswa
berkebutuhan khusus. Mitchell (2021)
menekankan bahwa pengembangan
aspek non-akademik sama
pentingnya  dengan  pencapaian
akademik dalam pendidikan inklusif.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi siswa berkebutuhan
khusus tetapi juga menciptakan
lingkungan yang mendukung integrasi
sosial antara siswa reguler dan siswa
berkebutuhan khusus. Pelaksanaan
khusus di
Cordoba

menunjukkan keberhasilan dalam

program  pendidikan

Yayasan Arroyyan
menerapkan teori pendidikan inklusif.
Dengan pendekatan berbasis data,
pelibatan aktif berbagai pihak, dan
penerapan metode pembelajaran

yang fleksibel, yayasan ini mampu
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menciptakan lingkungan pendidikan
yang inklusif dan  mendukung.
Keberhasilan ini menjadi bukti nyata
bahwa teori-teori pendidikan inklusif
dapat diimplementasikan  secara
efektif dalam konteks pendidikan
formal.

Mekanisme Pengawasan Yang
Diterapkan oleh Yayasan Arroyyan
Cordoba Untuk

Keberhasilan

Memastikan
Implementasi
Kebijakan Pendidikan Khusus

Mekanisme pengawasan yang
diterapkan oleh Yayasan Arroyyan
Cordoba
tinggi dalam

menunjukkan  komitmen

menjaga  kualitas
implementasi kebijakan pendidikan
khusus.  Pengawasan  dilakukan
secara sistematis melalui evaluasi
rutin terhadap proses pembelajaran,
pengelolaan fasilitas, dan
pengembangan kompetensi tenaga
pendidik. Pendekatan ini melibatkan
berbagai pihak, baik internal maupun
eksternal, untuk memastikan bahwa
program berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa pengawasan di Yayasan
Arroyyan Cordoba dilakukan secara
konsisten dan terstruktur. Kepala
sekolah dan tim pengawas internal

rutin melakukan kunjungan kelas

untuk memantau pelaksanaan
pembelajaran inklusif. Guru-guru yang
diawasi  diberikan umpan balik
konstruktif, =~ yang tidak hanya
membantu  mereka  memperbaiki
metode pengajaran, tetapi juga
memberikan motivasi untuk terus
meningkatkan kompetensinya. Tim
pengawas memastikan bahwa
metode pembelajaran yang
digunakan, seperti pendekatan
individualisasi dan  pembelajaran
berbasis proyek, telah sesuai dengan
kebutuhan  siswa berkebutuhan
khusus. Pendekatan ini mendukung
konsep pendidikan yang inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan individu
(Booth & Ainscow, 2020).

Fasilitas  pendidikan  juga
menjadi  fokus utama  dalam
mekanisme pengawasan. Tim
pengawas secara berkala memeriksa
ruang terapi, alat bantu belajar, dan
aksesibilitas  fisik di lingkungan

sekolah. Observasi menunjukkan
bahwa fasilitas ini selalu dalam kondisi
yang baik dan siap digunakan. Hal ini
mencerminkan penerapan Universal
Design for Learning (UDL) yang
menekankan pentingnya menciptakan
lingkungan belajar yang dapat diakses

oleh semua siswa (Burgstahler, 2020).
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Hasil wawancara dengan
kepala yayasan mengungkapkan
bahwa pengawasan dilakukan

berdasarkan indikator keberhasilan
yang terukur. Indikator tersebut
mencakup capaian akademik siswa,
keterlibatan mereka dalam kegiatan
sekolah, dan tingkat kepuasan orang
tua. Setiap triwulan, tim pengawas
mengadakan rapat evaluasi untuk
membahas hasil temuan lapangan
dan menyusun rekomendasi
perbaikan. Salah satu contoh nyata
dari mekanisme pengawasan ini
adalah perbaikan dalam strategi
pembelajaran  setelah  ditemukan
bahwa metode tertentu kurang efektif
untuk siswa dengan kebutuhan
spesifik.

Guru-guru di Yayasan Arroyyan
Cordoba mengapresiasi mekanisme
pengawasan yang diterapkan karena
bersifat mendukung dan tidak
menghakimi. Guru diberikan ruang
untuk  berdiskusi  dengan  tim
pengawas dan menerima masukan
yang membantu mereka
mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang lebih baik. Salah
satu guru menyatakan bahwa umpan
balik dari tim pengawas sering kali
memberikan solusi inovatif untuk

tantangan yang dihadapi di kelas.

Pendekatan ini sesuai dengan teori
supervisi pendidikan yang
menekankan pentingnya membangun
hubungan kolaboratif antara
pengawas dan guru (Danielson,
2019).

Studi dokumentasi
menunjukkan bahwa Yayasan

Arroyyan Cordoba memiliki sistem

dokumentasi yang komprehensif
untuk mendukung proses
pengawasan. Dokumen seperti
laporan evaluasi, catatan

perkembangan siswa, dan hasil
asesmen digunakan sebagai dasar
untuk menganalisis kinerja program.
Setiap laporan mencantumkan

temuan, analisis masalah, dan
rekomendasi tindakan yang menjadi
dasar perencanaan program yang
lebih baik. Pendekatan berbasis data
ini mendukung efektivitas mekanisme
pengawasan dan perbaikan
berkelanjutan (Sharma & Loreman,
2021).

Partisipasi orang tua juga
menjadi elemen penting dalam
mekanisme pengawasan. Orang tua
dilibatkan dalam survei kepuasan dan
pertemuan rutin untuk memberikan
masukan terkait perkembangan anak
mereka. Hasil wawancara

menunjukkan bahwa orang tua
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merasa diberdayakan dan memiliki
peran penting dalam memastikan
keberhasilan program pendidikan
inklusif. Pendekatan ini
mencerminkan teori kemitraan dalam
pendidikan yang menekankan
pentingnya pelibatan orang tua dalam
proses pendidikan anak (Epstein,
2019).

Selain pengawasan internal,
yayasan juga bekerja sama dengan
pemerintah daerah dan lembaga
eksternal. Pemerintah menyediakan
audit berkala untuk memastikan
bahwa program sesuai dengan
standar kebijakan nasional. Lembaga
eksternal, seperti organisasi non-
pemerintah, turut memberikan
evaluasi independen yang menjadi
dasar untuk merancang pelatihan
lanjutan bagi guru dan staf
pendukung. Studi terbaru
menunjukkan bahwa audit eksternal
membantu meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam
pelaksanaan program pendidikan
inklusif (Florian, 2020).

Penggunaan teknologi menjadi
inovasi dalam mekanisme
pengawasan di Yayasan Arroyyan
Cordoba.

informasi

Sistem manajemen
(SMIP)

memungkinkan tim pengawas untuk

pendidikan

mengakses data perkembangan
siswa secara real-time. Data ini
digunakan untuk menganalisis tren
dan mengidentifikasi area yang
memerlukan perhatian khusus.
Teknologi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi pengawasan
tetapi juga membantu  dalam
pengambilan keputusan berbasis data
(Anderson et al., 2020).

Secara keseluruhan,
mekanisme pengawasan di Yayasan
Arroyyan Cordoba mencerminkan
pendekatan yang profesional dan
inklusif. Dengan pengawasan
berbasis data, pelibatan aktif dari
berbagai pihak, dan penggunaan
berhasil

teknologi, yayasan ini

menciptakan sistem pengawasan
yang mendukung keberhasilan
implementasi kebijakan pendidikan
khusus. Hasil dari pengawasan ini
tidak hanya meningkatkan kualitas
layanan pendidikan tetapi juga
memastikan bahwa setiap siswa
berkebutuhan khusus mendapatkan
layanan yang sesuai dengan
kebutuhannya. Mekanisme ini menjadi
contoh yang baik tentang bagaimana

pengawasan yang terstruktur dapat

mendukung keberlanjutan dan
efektivitas program pendidikan
inklusif.

24



Didaktik : Jurnal lmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun

E. Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa implementasi kebijakan
pendidikan  inklusif  berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Rl
Nomor 12 Tahun 2024 di Yayasan
Arroyyan Cordoba telah berhasil
dilaksanakan dengan pendekatan
yang komprehensif. Keberhasilan ini
melalui

dicapai perencanaan

strategis, pengorganisasian yang
efektif, pelaksanaan inovatif, dan
pengawasan sistematis yang
memastikan keberlanjutan program.
1. kebutuhan siswa yang
melibatkan berbagai pihak.
Hasil analisis digunakan untuk
merancang kurikulum inklusif,
menyediakan fasilitas
pendukung seperti ruang terapi
dan alat bantu, serta
melaksanakan pelatihan rutin

bagi tenaga pendidik untuk

meningkatkan kompetensi
mereka.
2. Pengorganisasian  dilakukan

melalui  struktur  organisasi
yang jelas, dengan pembagian
tugas yang terkoordinasi antara
kepala sekolah, guru, dan staf

pendukung. Orang tua

dilibatkan secara aktif dalam
pertemuan rutin untuk
mendukung keberhasilan

pendidikan inklusif.

3. Pelaksanaan program
menggunakan pendekatan
Individualized Educational

Program (IEP), pembelajaran
berbasis proyek, dan teknologi
pendidikan untuk memenuhi
kebutuhan siswa secara
individual. Kegiatan
ekstrakurikuler, seperti seni
dan olahraga, mendukung
pengembangan holistik siswa
serta menciptakan interaksi
positif antara siswa reguler dan
berkebutuhan khusus.

Dukungan dari pemerintah dan

lembaga eksternal
memperkuat keberlanjutan
program.

4. Pengawasan dilakukan melalui
evaluasi rutin, penggunaan
data dari sistem manajemen
informasi pendidikan (SMIP),
dan umpan balik konstruktif
kepada guru. Orang tua
dilibatkan melalui survei dan
pertemuan rutin, meningkatkan
akuntabilitas dan efektivitas
program. Pendekatan berbasis

data dan kolaborasi multi-pihak
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memastikan program berjalan

sesuai tujuan.
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